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PENGARUH KONSENTRASI PUPUK HAYATI DAN BERBAGAI JENIS
MULSA TERHADAP PERTUMBUHAN DAN HASIL TANAMAN CAISIM
(Brassica juncea L.)

Oleh: Arga Bramantyo Ajie
Dibimbing oleh: Heti Herastuti dan Darban Haryanto

ABSTRAK
Tanaman sawi caisim sudah dikenal luas di Indonesia. Pengembangan

budidaya sawi memiliki prospek baik untuk mendukung upaya peningkatan
pendapatan petani, peningkatan gizi masyarakat, dan pengembangan agribisnis
secara luas. Salah satu cara untuk mengembangkan budidaya sawi caisim yaitu
dengan menguji pupuk hayati dan beberapa macam mulsa. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk hayati dan pemberian berbagai
macam mulsa terhadap pertumbuhan tanaman caisim. Perlakuan disusun dalam
Rancangan Acak Kelompok Lengkap dengan 2 faktor perlakuan, yaitu : faktor I :
pemberian pupuk hayati dengan 3 taraf, yaitu 60 cc/It air, 80 cc//It air, 100 cc/It air.
Faktor Il : penggunaan mulsa dengan 3 taraf, yaitu mulsa plastik hitam perak, mulsa
jerami ( 5 ton/ha ), dan mulsa serbuk gergaji ( 5 ton/ha ). Untuk mengetahui beda
nyata antar perlakuan dilanjutkan menggunakan Uji Jarak Berganda Duncan pada
taraf 5%. Terdapat interaksi pada penggunaan pupuk hayati dengan konsentrasi 100
cc/lt air dan penggunaan mulsa plastik hitam perak memberikan hasil terbaik
terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman caisim.

Kata kunci : Caisim, Pupuk hayati, Mulsa.



THE EFFECT OF CONCENTRATION BIOLOGICAL FERTILIZERS
AND VARIOUS TYPES OF MULCH ON THE GROWTH AND RESULTS
OF CAISIM (Brassica juncea L.)

By: Arga Bramantyo Ajie
Supervised by: Heti Herastuti and Darban Haryanto

ABSTRACT

Caisim mustard plant is widely known in Indonesia. The development of
mustard greens cultivation has good prospects for supporting efforts to increase
farmer’s income, improve community nutrition, and broadly develop agribusiness.
One of the methods to develop caisim mustard cultivation is to test biological
fertilizers and several types of mulches. This study aims to determine the effect of
applying biological fertilizers and providing various kinds of mulches on the growth
of caisim plants. The treatments were arranged in a Complete Randomized Block
Design with 2 treatment factors, namely: factor I. application of biological
fertilizers with 3 levels, namely 60 cc/It of water, 80 cc/l of water, 100 cc/It of water.
Factor 11: use of mulch with 3 levels, namely silver black plastic mulch, straw mulch
(5 tons/ha), and sawdust mulch (5 tons/ha). To find out the significant difference
between treatments, it was continued using Duncan's Multiple Range Test at the
5% level.. There was an interaction in the use of biological fertilizers with a
concentration of 100 cc/It of water and the use of silver black plastic mulch gave
the best results for the growth and yield of caisim plants.

Keywords: Caisim, Biofertilizer, Mulch.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Caisim merupakan tanaman sayuran dengan iklim sub-tropis, namun
mampu beradaptasi dengan baik pada iklim tropis. Caisim pada umumnya
banyak ditanam dataran rendah, namun dapat pula didataran tinggi. Caisim
tergolong tanaman yang toleran terhadap suhu tinggi (panas). Saat ini,
kebutuhan akan caisim semakin lama semakin meningkat seiring dengan
peningkatan populasi manusia dan manfaat mengkonsumsi bagi kesehatan.
Caisim berhasiat sebagai obat nyeri pada tenggorokan, obat sakit kepala, obat
batuk, anti hipertensi, peluruh air seni, mengobati penyakit jantung dan
berbagai jenis kanker. Manfaat lainnya adalah menghindarkan ibu hamil dari
anemia (Khotimah, 2020). Caisim banyak dijajakan dipasaran karena banyak
mengandung karbohidrat, protein, lemak, serat, kalsium, fosfor, vitamin A,
vitamin C,dan vitamin K. Oleh sebab itu sangat untuk pertumbuhan dan
perkembangan manusia (Setyoaji & Setiawan, 2021).

Data Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2021 menunjukkan, produksi
sawi di Indonesia mencapai 727.467 ton. Jumlahnya meningkat 8,99%
dibandingkan pada tahun sebelumnya yang sebesar 667.473 ton. Melihat
trennya, produksi sawi cenderung meningkat dalam sedekade terakhir.

Kebutuhan masyarakat terhadap caisim semakin lama semakin
meningkat. maka untuk memenuhi kebutuhan konsumen, baik dalam segi

kualitas maupun kuantitas, perlu dilakukan peningkatan produksi. Salah satu



upaya peningkatan produksi yang dapat dilakukan adalah melalui pemupukan.
Dewasa ini pemupukan yang ramah lingkungan dan aman bagi kesehatan
melalui sistem organik sangat dianjurkan. Bahan pemupukan yang dapat
digunakan salah satunya adalah penggunaan pupuk hayati. Permasalahan usaha
pertanian tanaman caisim adalah produksinya yang masih sangat rendah
dibandingkan dengan kebutuhan masyarakat serta banyaknya penggunaan
pupuk kimia yang dapat merusak sifat-sifat tanah. Untuk meningkatkan
produksi caisim, berbagai cara dapat dilakukan diantaranya penggunaan pupuk
hayati dan mulsa.

Hasil tanaman caisim dapat dipengaruhi oleh pengaplikasian berbagai
macam pupuk salah satunya pupuk hayati. Penambahan pupuk hayati dapat
memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah sehingga peningkatan
populasi bakteri tanah dan pertumbuhan tanaman caisim. Pengoptimalan tanah
sebagai suatu kekuatan biologis memerlukan beberapa pemahaman tentang
kondisi yang sesuai untuk berbagai organisme tanah serta berbagai
mikroorganisme menguntungkan dalam tanah, seperti bakteri penambat
nitrogen dan bakteri pelarut fosfat (Antralina dkk, 2018).

Penggunaan pupuk hayati untuk mengurangi penggunaan pupuk kimia
dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman Caisim, juga perlu
ditunjang dengan tekologi budidaya yang tepat yaitu penggunaan mulsa. Mulsa
merupakan setiap bahan yang dipakai untuk menutupi permukaan tanah yang
berfungsi untuk menghindari kehilangan air melalui penguapan serta dapat

menekan pertumbuhan gulma. Budidaya tanaman sayuran dengan



menggunakan mulsa merupakan salah satu usaha perlindungan fisik tanaman
untuk membantu menstabilkan suhu dan kelembapan tanah. Efek aplikasi
mulsa ditentukan oleh jenis bahan mulsa. Bahan yang dapat digunakan sebagai
mulsa yaitu sisa-sisa tanaman (seresah dan jerami) atau bahan plastik (Irawati
dkk, 2017 ).

Pengunaan mulsa dapat memberikan keuntungan baik dari segi biologi,
kimia maupun fisik tanah. Secara fisik mulsa dapat mempertahankan suhu,
kelembapan tanah lebih stabil dan dapat meningkatkan pori-pori makro dalam
tanah serta terjaminnya ketersediaam air bagi tanaman. Penggunaan mulsa
organik mempunyai keuntungan diantaranya, menggunakan sisa tanaman,
diperoleh secara mudah, dapat mengoptimalkan suhu dalam tanah,
menghambat pertumbuhan gulma dan dapat menambah kandungan organik
tanah (Bela, 2019).

Penggunaan mulsa organik mempunyai konduktivitas panas yang
rendah sehingga panas yang menembus ke permukaan tanah lebih sedikit
dibandingkan tanpa menggunakan mulsa. Penggunaan mulsa organik pada
tanaman hortikultura terutama pada tanaman caisim dapat memperbaiki hara
bagi tanaman dan menciptakan lingkungan yang sesuai bagi tanaman.
Berdasarkan penelitian yang telah dikembangkan, terdapat beberapa bahan
yang digunakan dalam pembuatan mulsa organik diantaranya sekam, sisa-sisa
tanaman, jerami, ampas tebu, serbuk gergaji (Bela, 2019).

Penggunaan mulsa dari bahan tanaman (jerami) dapat berguna sebagai

pupuk apabila telah terurai didalam tanah setelah mengalami proses



dekomposisi. Selain itu, mulsa ini memiliki efek menurunkan suhu tanah serta
dapat menambah bahan organik tanah dalam rentan waktu tertentu.
Penggunaan mulsa plastic terutama mulsa plastik hitam perak memiliki
kelebihan yaitu dapat memantulkan sinar matahari, menaikkan suhu tanah,
menjaga kelembaban tanah, dan menurunkan kelembaban di sekitar tanaman
sehingga dapat menghambat munculnya penyakit yang disebabkan oleh bakteri
(Kusuma & Zuhro, 2015).

Menurut uraian diatas maka untuk meningkatkan pertumbuhan dan
hasil tanaman caisim dapat dilakukan dengan mengatur konsentrasi pupuk
hayati dan penggunaan berbagai macam mulsa. Pemberian pupuk hayati
dengan konsentrasi yang tepat akan meningkatkan pertumbuhan tanaman
caisim dan akan mengurangi pengaruh negatif dari penggunaan pupuk kimia
terhadap lingkungan. Selain pengaturan konsentrasi pupuk, penggunaan mulsa
yang tepat juga sangat mempengaruhi pertumbuhan tanaman caisim.
penggunaan mulsa diharapkan dapat mengurangi penguapan air atau sumber
hara yang dibutuhkan tanaman serta dapat menekan pertumbuhan gulma
disekitar tanaman yang dapat merugikan tanaman sehingga tanaman bisa

tumbuh dengan maksimal.



B. Rumusan Masalah

1.

Apakah ada interaksi antara konsentrasi pupuk dan jenis mulsa yang
dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman caisim?

Berapakah konsentrasi pupuk hayati yang dapat meningkatkan
pertumbuhan tanaman caisim?

Jenis mulsa apakah yang dapat meingkatkan pertumbuhan tanaman

caisim?

C. Tujuan Penelitian

1.

Mengkaji apakah ada interaksi antara pupuk hayati dan penggunaan
mulsa terhadap pertumbuhan tanaman caisim?

Mengkaji konsentrasi pupuk hayati yang baik untuk pertumbuhan
tanaman caisim?

Mengkaji jenis mulsa yang baik untuk pertumbuhan tanaman caisim?

D. Kegunaan Penelitian

1.

Berdasarkan mengetahui hasil penelitian ini, diharapkan peneliti dapat
menambah wawasan tentang peran dan fungsi konsentrasi pupuk hayati
dan beberapa macam mulsa terhadap pertumbuhan tanaman caisim

Bagi masyarakat atau petani dapat menerapkan konsentrasi pupuk
hayati dan penggunaan mulsa yang ada sehingga diperoleh pertumbuhan

tanaman caisim yang terbaik



BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA

A. Tanaman Caisim

Caisim merupakan tanaman semusim, berbatang pendek hingga hampir
tidak terlihat. Daun Caisim berbentuk bulat Panjang serta berbulu halus dan
tajam, urat daun utama lebar dan berwarna putih. Daun caisim ketika masak
bersifat lunak. Pola pertumbuhan daun mirip tanaman kubis, daun yang muncul
terlebih dahulu menutup daun yang tumbuh kemudian hingga membentuk krop
bulat panjang yang berwarna putih. Caisim mempunyai sifat menyerbuk silang,
bahkan sulit menyerbuk sendiri. Sulitnya penyerbukan sendiri disebabkan
caisim mempunyai sifat self incompatible. Tanaman caisim bertangkai daun
panjang dan daunnya berbentuk lonjong. Caisim dapat ditanam sepanjang
tahun di daerah subtropika dan tropika pada kisaran suhu optimum 25°C-36°C.
Pemberian cahaya dan drainase yang baik serta jenis tanah lempung berpasir
atau lempung berliat yang subur baik untuk pertumbuhan tanaman caisim.

Caisim merupakan tanaman semusim, berbatang pendek hingga hampir
tidak terlihat. Daun caisim berbentuk bulat panjang serta berbulu halus dan
tajam, urat daun utama lebar dan berwarna putih. Daun caisim ketika masak
bersifat lunak, sedangkan yang mentah rasanya agak pedas. Pola pertumbuhan
daun mirip tanaman kubis, daun yang muncul terlebih dahulu menutup daun
yang tumbuh kemudian hingga membentuk krop bulat panjang yang berwarna

putih. Susunan dan warna bunga seperti kubis (Sasongko, 2017).



Adapun klasifikasi tanaman caisim adalah sebagai berikut :
Kingdom : Plantae
Sub-kingdom  : Tracheobionta

Super-divisio : Spermatophyta

Divisio : Magnoliophyta
Kelas : Magnoliopsida
Sub-kelas : Dilleniidae

Ordo : Capparales
Familia : Brassicaceae
Genus : Brassica

Spesies : Brassica juncea L.

(Sasongko, 2017).

Caisim merupakan komoditi sayuran berdaun dari keluarga
Brassicaceae, mengandung zat gizi cukup lengkap dan memiliki nilai
ekonomis yang cukup baik. Permintaan pasar akan jenis sayuran ini sangat
besar dan meningkat dari tahun ke tahun seperti tergambar dari konsumsi
caisim (sawi hijau) pada tahun 2012 dengan jumlah 1,25 kg/tahun meningkat
menjadi 1,30 kg/tahun pada tahun 2013 terjadi peningkatan sebesar 4,17%
(Iskandar, 2015). Caisim termasuk sayuran daun yang layak dikembangkan,
karena sangat mudah untuk dibudidayakan dan banyak kalangan yang
menyukai dan memanfaatkannya. Caisim merupakan tanaman sayuran yang
dapat mewakili jenis tanaman sayuran yang dipanen pada bagian vegetatifnya.

Selain itu, caisim memiliki umur panen yang pendek sekitar 30-40 hari. Caisim



juga mampu memberikan respon yang baik dengan keragaman unsur hara yang
diberikan dan juga caisim mudah untuk dibudidayakan (Oviyanti dkk, 2016).

Caisim merupakan komoditas yang memiliki nilai komersial dan
digemari masyarakat Indonesia. Konsumen menggunakan daun caisim baik
sebagai bahan pokok maupun sebagai pelengkap masakan tradisional dan
masakan cina. Selain sebagai bahan pangan, caisim dapat menghilangkan rasa
gatal di tenggorokan pada penderita batuk. Caisim pun berfungsi sebagai
penyembuh sakit kepala dan mampu bekerja sebagai pembersih darah. Manfaat
tanaman caisim/sawi adalah daunnya digunakan sebagai sayur dan bijinya
dimanfaatkan sebagai minyak serta pelezat makanan. Tanaman caisim/sawi
banyak disukai karena rasanya serta kandungan beberapa vitaminnya. Pada
daun sawi 100 g terkandung 6460 1U Vitamin A, 102 mg Vit B, 0,09 mg Vit
C, 220 mg kalsium dan kalium. Tanaman caisim memiliki kandungan protein,
lemak, karbohidrat, Ca, P,Fe, Vitamin A, Vitamin B, dan Vitamin C (Irawati
dkk, 2017)

Caisim adalah tumbuhan terna berumur pendek yang terdiri atas
bermacam jenis. Daun tersusun roset akar besar, bangun jorong atau bulat telur
terbalik dengan tepi bergigi, ke pangkal menyempit, seperti pita. Pada batang
terdapat daun yang pada bagian bawah bertangkai dan bertepi bergigi, pada
bagian atas dari batang daun duduk (tak bertangkai), bertepi rata, memanjang
atau bangun lanset. Bunga berwarna kuning segar, buah langsing, memanjang

dengan ujung yang membulat (Tjitrosoepomo, 2016)



Pada musim kemarau, apabila tanaman caisim diberikan penyiraman
dengan air yang cukup dan teratur maka sawi caisim dapat tumbuh baik seperti
saat musim penghujan. Tanaman sawi caisim juga tahan terhadap air hujan
sehingga dapat ditanam sepanjang tahun. Apabila budidaya sawi caisim
dilakukan di dataran tinggi maka tanaman ini akan cepat berbunga (Husnaeni
& Setiawati, 2018)

Tabel 2. Kandungan Gizi per 100 gram Sawi

Kalori : 22 kalori Besi 12,90 mg
Protein : 2,30 gram Vitamin A : 969,00 SI
Lemak : 0,30 gram Vitamin B1 : 0,09 mg
Karbohidrat : 4,00 gram Vitamin B2 :0,10 mg
Serat : 1,20 gram Vitamin B3 :0,70 mg
Kalsium : 220,50 mg Vitamin C  : 102,00 mg
Fosfor : 38,40 mg Vitamin K :419,3 mg

Sumber : Data Kemenkes TKPI Tahun 2019

. Pupuk Hayati

Pupuk hayati adalah nama kolektif untuk semua kelompok fungsional
mikroba tanah yang dapat berfungsi sebagai penyedia hara dalam tanah,
sehingga dapat tersedia bagi tanaman. Pemakaian istilah ini relatif baru
dibandingkan dengan saat penggunaan salah satu jenis pupuk hayati komersial
pertama di dunia yaitu inokulan Rhizobium yang sudah lebih dari 100 tahun
yang lalu. Pupuk hayati dapat diartikan sebagai inokulan berbahan aktif
organisme hidup yang berfungsi untuk menambah hara tertentu atau

memfasilitasi tersedianya hara tanah bagi tanaman. Pupuk hayati digunakan
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sebagai kolektif untuk semua kelompok fungsional mikroba tanah. Kelompok
fungsional mikroba tanah terdiri dari bakteri, fungi, hingga alga yang berfungsi
sebagai penyedia hara dalam tanah sehingga dapat tersedia bagi tanaman
(Triyani, 2018).

Mikroorganisme yang umum digunakan dalam biofertilizer adalah mikroba
penambat nitrogen, pelarut fosfat, dan pemantap agregat. Mikroba penyusun
pupuk hayati umumnya terdiri atas mikroba penambat nitrogen (simbiotik dan
non simbiotik), mikroba pelarut fosfat, dan pendegradasi bahan organik.
Biasanya Biofertilizer memanfaatkan Mikroba jenis non simbiotik seperti
Azotobacter dan Azosprillum yang merupakan bakteri penambat nitrogen. Jenis
lain Streptomyces dan Lactobacillus sp. Mengandung enzim pemecah selulosa
yang mempercepat penguraian bahan organik dan meningkatkan hara tanah.
Mikroba pelarut fosfat seperti Bacillus subtilis, B. cereus, Flavobacterium,
Pseudomonas, sampai cendawan Aspergillus niger dan Penicillium sp (Karina,
2016).

Pupuk hayati berperan dalam mempengaruhi ketersediaan unsur hara makro
dan mikro, efisiensi hara, kinerja sistem enzim, meningkatkan metabolisme,
pertumbuhan, dan hasil tanaman. Pupuk hayati bermanfaat untuk mengaktifkan
serapan hara oleh tanaman, menekan soil borne disease, mempercepat proses
pengomposan, memperbaiki struktur tanah, dan menghasilkan substansi aktif
yang dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman. Bakteri Azotobacter sp. dan
Azospirillum sp. termasuk bakteri aerob yang berasosiasi bebas dan berfungsi

sebagai penambat nitrogen di dalam tanah (Santoso, 2018).
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Pupuk Hayati yang dipakai dalam penelitian ini adalah pupuk hayati yang
diproduksi oleh K-link Indonesia yaitu pupuk Bioboost. Bioboost adalah pupuk
hayati yang mengandung mikroorganisme yang unggul, dan bermanfaat untuk
meningkatkan kesuburan tanah sebagai hasil proses biokimia tanah. Kandungan
pupuk Bioboost adalah sebagai berikut : (1) Azotobacter sp, berperan sebagai
penambat nitrogen, (2) Azospirillum sp, berperan sebagai penambat nitrogen,
(3) Bacillus sp, berperan dalam dekomposisi bahan organik, (4) Pseudomonas
sp, berperan dalam dekomposisi residu pestisida, dan (5) Cytophaga sp,
berperan dalam proses dekomposisi bahan organik. Pupuk Bioboost diketahui
juga mengandung hormone pertumbuhan alami seperti giberellin, sitokinin,
Kinetin, zeatin, serta auksin (IAA). (Manuhuttu dkk, 2014)

Manfaat dari pupuk Biboost adalah : (1) menghemat penggunaan pupuk
kimia 50% s/d 60%, (2) meningkatkan jumlah pengikatan nitrogen bebas oleh
bakteri, (3) meningkatkan proses biokimia di dalam tanah sehingga unsur P
(Phospor) dan K (Kalium) tersedia dalam jumlah yang cukup sehingga mudah
diserap oleh tanaman, (4) memperbaiki struktur tanah sehingga lebih subur, (5)
mempercepat pertumbuhan sehingga panen lebih cepat dan, (6) hasil Panen
dapat memenuhi standart organik. Keunggulan lain pupuk Bioboost adalah
meningkatkan kapasitas penyerapan tanah terhadap udara, keberadaan
mikroorganisme mampu menguraikan residu pestisida di dalam tanah, dapat
digunakan untuk semua jenis tanaman. (Manuhuttu dkk, 2014)

Pemberian pupuk hayati Bioboost pada konsentrasi yang tinggi dapat

meningkatkan berat segar tanaman, berat segar akar, berat kering tanaman, berat
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kering akar, dan volume akar pada tanaman selada yang artinya, tanaman (tajuk
dan akar) didominasi oleh fotosintat yang terbentuk dengan baik akibat
pemberian pupuk. Pemberian konsorsium bakteri (Bioboost) dengan
konsentrasi 40 ml/liter air pada tanaman padi memiliki pertumbuhan dan hasil
terbaik (Yanti dkk, 2015). Pemberian Bioboost dengan dosis 10 ml/polybag
pada tanaman stroberi memberikan pertumbuhan yang lebih baik dibandingkan
dengan perlakuan lainnya (Rusmawarni dkk, 2016).
. Mulsa

Untuk tetap mempertahan produktivitas dari pengaruh lingkungan yang
tidak mendukung, selain memakai varietas unggul perlu juga dilakukan teknik
budidaya yang baik, seperti penggunaan mulsa. Mulsa merupakan bahan yang
biasa digunakan untuk permukaan tanah. Penggunaan mulsa organik
merupakan salah satu solusi yang tepat untuk memperbaiki kesuburan dan
menahan kapasitas tanah dalam menahan air (Bela, 2019). Fungsi penggunaan
mulsa diantaranya:
a. Untuk menghindari kehilangan air akibat penguapan sinar matahari dan
menekan pertumbuhan gulma
b. Untuk menghemat penggunaan air dengan mengurangi laju evaporasi dari
permukaan tanah
c. Memperkecil fluktuasi suhu tanah sehingga laju erosi tanah akibat hujan
akan mengecil
d. Untuk memperbaiki kondisi lingkungan perakaran yang dapat

mempengaruhi pertumbuhan tanaman (Basuki dkk, 2016).
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Pengembalian sisa tanaman ke lahan dapat peningkatkan kesuburan tanah.
Penggunakan mulsa yang diletakkan diatas permukaan lahan akan mengurangi
erosi dari air hujan dan seiringnya waktu bahan bahan mulsa organik akan
mengalami dekomposisi, sehingga menyumbang unsur hara pada lahan tersebut.
Beberapa jenis bahan-bahan yang digunakan dalam proses pembuatan mulsa
organik diantaranya jerami padi dan sekam padi serta ampas tebu, srta serbuk
gergaji (Bela, 2019). Menurut (Prayitno & Suryanto, 2020), pada bagian
permukaan atas yang berwarna perak dapat memantulkan kembali cahaya
matahari, yang menyebabkan fotosintesis optimal. Sedangkan warna hitam
pada mulsa plastic hitam perak membuat radiasi matahari yang diteruskan ke
dalam tanah menjadi lebih kecil.

Penggunaan mulsa bertujuan untuk menekan pertumbuhan gulma,
mencegah kehilangan air, menjaga kelembaban tanah, menjaga temperatur
tanah sehingga suhu yang berada dalam tanah relatif stabil dan mengurangi
penguapan yang berlebihan. Penggunaan mulsa merupakan salah satu upaya
memodifikasi kondisi lingkungan agar sesuai bagi tanaman, sehingga tanaman
dapat tumbuh dan berkembang dengan baik. Mulsa dibedakan menjadi dua,
yaitu mulsa organik dan anorganik. Mulsa organik merupakan bahan sisa
tanaman seperti arang sekam, jerami, alang-alang, serbuk gergaji, daun bambu
dan kelobot serta batang jagung. Mulsa anorganik meliputi bahan-bahan buatan
seperti plastik hitam, plastik hitam perak dan bahan sintetis lainnya.
Keuntungan mulsa organik adalah cepat terdekomposisi, mudah didapatkan,
dan lebih ekonomis sehingga unsur hara dalam tanah menjadi lebih banyak

(susiawan dkk, 2018).
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Mulsa organik adalah material penutup tanah yang berupa sisa-sisa tanaman
seperti jerami padi, sekam padi, serbuk gergaji, batang jagung dan batang tebu
yang disebar dipermukaan tanah. Mulsa berguna untuk melindungi permukaan
tanah dari terpaan hujan, erosi dan menjaga kelembaban, struktur, kesuburan
tanah serta menghambat pertumbuhan gulma (rumput liar) dan memberikan
efek positif bagi tanaman. Selain itu, sisa tanaman dapat menarik binatang tanah
seperti cacing, karena kelembaban tanah yang tinggi dan tersedianya bahan
organik sebagai makanan cacing. Adanya cacing dan bahan organik akan
membantu memperbaiki struktur tanah (Budi, 2018).

Menurut (Enggis dkk, 2019) mulsa jerami atau mulsa yang berasal dari
tanaman lainnya mempunyai konduktivitas panas rendah sehingga panas yang
sampai ke permukaan tanah akan lebih sedikit dibandingkan dengan tanpa
mulsa dan mulsa dengan konduktivitas panas tinggi seperti plastik. Mulsa
jerami memiliki beberapa keunggulan yakni memiliki efek menurunkan suhu
tanah, mengkonservasi tanah dengan mengurangi erosi, dapat menghambat
tanaman pengganggu, serta dapat menambah bahan organik tanah dalam rentan
waktu tertentu (Kusuma & Zuhro, 2015).

Berdasarkan hasil dari penelitian Kholidin dkk. (2016) bahwa penggunaan
mulsa plastik pada pertumbuhan dan hasil tanaman sawi hijau berpengaruh
nyata pada parameter tinggi tanaman umur 3 dan 4 MST (Minggu Setelah
Tanam), pada parameter jumlah daun umur 2, 3, dan 4 MST (Minggu Setelah

Tanam), serta pada parameter berat basah dan hasil per bedeng.
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D. Kerangka Pemikiran

Kebanyakan petani di Indonesia masih tergantung pada produk pupuk kimia
untuk meningkatkan hasil produksi tanamannya tanpa mempertimbangkan
tingkat kerusakan lingkungan yang diakibatkan oleh penggunaan pupuk kimia
yang berlebihan. Penggunaan pupuk kimia yang berlebihan salah satunya akan
menyebabkan rusaknya sifat-sifat tanah, maka dari itu diperlukan alternatif lain
untuk mencegah penggunaan pupuk kimia secara terus menerus seperti
menggunakan pupuk hayati. Salah satu pupuk hayati yang dapat digunakan
yaitu pupuk hayati Bioboost.

Berbagai penelitian telah membuktikan bahwa pupuk hayati Bioboost cukup
efektif untuk meningkatkan produksi berbagai tanaman yang ramah
lingkungan. Jumlah konsentrasi pupuk hayati Bioboost yang diberikan akan
berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman. Manuhuttu, dkk (2014)
melakukan penelitian dari berbagai konsentrasi Bioboost yaitu O cc/ltr air
(Kontrol), 20 cc/ltr air, 40 cc/ltr air, 60 cc/ltr air, 80 cc/ltr, 100 cc/ltr air, dan
120 cc/ltr air, dan mendapatkan hasil yaitu Konsentrasi 80 cc/ltr air merupakan
konsentrasi terbaik untuk pertumbuhan dan peningkatan produksi tanaman
selada (Lactuca sativa L.). Selain itu, penelitian mengenai pupuk hayati
Bioboost juga dilakukan oleh Nisrina, dkk (2018) dengan tanaman yang berbeda
yaitu kacang tanah dan dengan konsentrasi yang berbeda yaitu 0 ml/l air, 20
ml/l air, 40 ml/l air, 60 ml/l air. Dari beberapa konsentrasi tersebut menunjukkan

bahwa konsentrasi pupuk hayati Bioboost berpengaruh terhadap jumlah polong
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bernas, berat biji pertanaman dan potensi hasil dengan konsentrasi terbaik yaitu
20 mi/l.

Selain penggunaan pupuk hayati untuk mengurangi penggunaan pupuk
kimia yang berbahaya bagi lingkungan, untuk meningkatkan produksi juga
perlu ditunjang dengan tekologi budidaya yang tepat yaitu penggunaan mulsa.
Mulsa merupakan setiap bahan yang dipakai untuk menutupi permukaan tanah
yang berfungsi untuk menghindari kehilangan air melalui penguapan serta dapat
menekan pertumbuhan gulma. Mulsa terbagi menjadi dua yaitu mulsa organic
dan anorganik. Contoh mulsa adalah jerami padi, serbuk gergaji, sekam, dll.
Sedangkan mulsa anorganik seperti mulsa plastik hitam perak, plastik bening,
dll.

Berbagai penelitian telah membuktikan bahwa penggunaan mulsa sebagai
penutup tanah sangat menguntungkan bagi pertumbuhan tanaman baik
penggunaan mulsa organik ataupun anorganik. Hasil Penelitian tentang mulsa
yang dilakukan oleh Irawati et, al,. (2017) dengan melakukan penelitian pada
tanaman pakcoy dengan pengaplikasian berbagai mulsa baik organik maupun
anorganik yaitu dengan mulsa plastik hitam perak, mulsa jerami padi dan tanpa
mulsa, dan didapatkan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa penggunaan
mulsa plastik hitam perak dan pola jarak tanam 20x20 cm (persegi) merupakan
kombinasi perlakuan terbaik karena memiliki berat segar tajuk dan berat segar
akar paling tinggi apabila dibandingkan dengan kombinasi perlakuan yang
lainnya, yaitu berat segar tajuk per petak sebesar 5,02 kg dan berat segar akar

per petak 253,6 g. Hasil penelitian Paris, (2013) dengan melakukan penelitian
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dari berbagai pupuk organik yaitu tanpa mulsa, mulsa jerami padi, mulsa
gergaji, dan mulsa alang-alang yang masing-masing di aplikasikan dengan
komposisi 5 ton/ha menunjukkan hasil bahwa Pemberian mulsa organik (5
ton/ha mulsa jerami) memberikan hasil terbaik terhadap pertumbuhan dan hasil

tanaman bayam.

. Hipotesis
Diduga perlakuan menggunakan pupuk hayati 80 cc/It air dan mulsa plastik
hitam perak memberikan pertumbuhan tanaman caisim yang terbaik di banding

kombinasi perlakuan lainya.



BAB |11
METODOLOGI PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Kebun daerah Purworejo, Jawa Tengah.
Ketinggian tempat + 600 meter di atas permukaan laut, suhu rata-rata 25°C dan
curah hujan rata-rata 2.500-3.000 mm/tahun . Jenis tanah pada lokasi penelitian
adalah latosol. Pelaksanaan penelitian dimulai bulan Juni 2022 sampai Juli 2022.
B. Bahan dan Alat
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih caisim, mulsa plastik
hitam perak, mulsa jerami, mulsa serbuk gergaji, pupuk hayati bioboost, dan pupuk
kandang. Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah cangkul, sabit,
ember, gembor, timbangan, penggaris, kotak persemaian, Sprayer, gayung.
C. Metode Pelaksanaan
Metode penelitian yang digunakan adalah metode percobaan lapangan yang
disusun dengan Rancangan Acak Kelompok Lengkap (RAKL) dengan dua faktor.
1. Faktor yang pertama adalah konsentrasi pupuk hayati yang terdiri dari tiga aras,
yaitu:
Al =60 cc/lt air
A2 =80 cc//lt air
A3 =100 cc/lt air
2. Faktor yang kedua adalah Mulsa yang terdiri dari tiga aras, yaitu:
M1 = mulsa plastik hitam perak

M2 = mulsa jerami ( 5 ton/ha)

18
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M3 = mulsa serbuk gergaji (5 ton/ha)

Dengan demikian diperoleh 9 kombinasi perlakuan dan diulang sebanyak 3
kali sehingga jumlah selruhnya sebanyak 27 unit percobaan. Setiap unit percobaan
terdapat 15 tanaman, sehingga tanaman yang diperlukan adalah 405 tanaman.

Pelaksanaan Penelitian

. Pembibitan

Benih langsung disemai di polibag kecil/polibag individu yang telah diberi
media tanam berupa campuran tanah, pasir, dan pupuk kandang dengan
perbandingan 1:1:1. Penyemaian dilakukan dengan menebar benih diatas media dan
ditutup kembali dengan sedikit media. Selama pertumbuhan bibit dilakukan seleksi
dan dipilih tanaman yang pertumbuhan normal dan paling baik.

. Persiapan lahan

Membersihkan lahan dari rumput liar yang menggangu, setelah itu membuat
bedengan dengan lebar 1 meter dan dengan jarak antar bedengan 30 cm, tebal
bedengan antara 30-40 cm. Bedengan yang telah jadi selanjutnya diberi pupuk dasar
berupa pupuk kandang sapi 5 kg/m? Setelah itu tutup bedengan dengan
menggunakan mulsa.
. Persiapan penanaman bibit

Membuat lubang tanam pada mulsa plastik hitam perak dengan diameter 5-
7 cm. Kemudian setiap bedengan terdapat tiga lajur lubang tanam. kemudian
memasukan bibit siap tanam tanpa mencabut akar tanaman. Jumlah bedengan
terdapat 9 bedengan dengan 3 kali ulangan yaitu 27 bedengan. Setiap bedengan

terdiri 15 tanaman dan jarak antar bedeng 30 cm.
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4. Pemeliharaan tanaman

a. Penyiraman

Penyiraman dilakukan pada pagi hari antara pukul 06:00 — 10:00 WIB atau
sore hari antara pukul 15:00 — 17:00 WIB. Menurut (Novriani, 2019), penyiraman
dilakukan secukupnya atau sekitar 200 ml air secara teratur untuk menghindari
resiko mati atau layu. Penyiraman tidak perlu dilakukan pada saat kondisi hujan.
Penyiraman dilakukan menggunakan gembor.
b. Penyulaman

penyulaman dilakukan 1 kali ketika tanaman berumur maksimal 3 hari
setelah tanam. penyulaman  bertujuan untuk mengganti tanaman yang
pertumbuhannya kurang baik atau mati. Pennyulamann dilakukan dengan
mencabut salah satu bibit yang kurang baik/mati dalam setiap lubang tanam.
c. Penyiangan

Penyiangan dilakukan untuk mengurangi persaingan antara tanaman utama
caisim dengan gulma pengganggu tanaman. Penyiangan dilakukan secara berkala
yaitu 7 hari sekali. Penyiangan pada fase akhir penanaman bertujuan untuk
mempermudah proses pemanenan.
d. Pemupukan

Pupuk yang diberikan hanya menggunakan pupuk hayati yang telah
ditentukan. Pemberian pupuk hayati cair Bioboost dilakukan sebanyak 4 kali pada
umur tanaman 4 hst, 11 hst, 18 hst, dan 25 hst dengan konsentrasi yang telah
ditentukan yaitu 60 cc/l, 80 cc/lt, dan 100 cc/l. Pemupukan dilaksanakan pada pagi

hari antara pukul 06:00-09:00.
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e. Pengendalian Hama dan Penyakit

Untuk pengendalian hama dan penyakit dilakukan dengan penyemprotan
dengan pestisida. Pestisida yang di aplikasikan berupa insektisida dengan merk
dagang Bassa. Bassa adalah Insektisida racun kontak dan lambung berbentuk
pekatan berwarna coklat muda yang dapat diemulsikan untuk mengendalikan hama-
hama utama pada sayuran, padi, jagung dll,. Hama yang menyerang saat penelitian
adalah ulat perusak daun (plutella xylostella). Penyemprotan dilaksanakan dengan
mencampur insektisida 2 cc/lIt air. Penyemprotan dilakukan pada usia tanaman 10
hst dan pengaplikasian pestisida harus dihentikan 10 hari sebelum panen.
Panen

Pemanenan caisim baik dilakukan saat pagi hari dimana tanaman masih segar
dan suhu belum terlalu panas. Pemanenan untuk tanaman caisim dipanen pada umur
30 hari setelah tanam dihitung dari awal penyemaian atau dapat dengan melihat
fisik tanaman yaitu daun berbentuk oval melebar, merebah, daun berwarna hijau
pekat dan batang tegak putih memanjang Caisim dipanen dengan cara di cabut.
setelah panen caisim direndam dengan air selama 10-15 menit, lalu tiriskan supaya

caisim tetap segar.
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E. Parameter Pengamatan
1. Pengamatan pertumbuhan tanaman
Pengamatan dilakukan pada tanaman sampel di setiap petak percobaan.
Tanaman sampel sebanyak 3 tanaman per petak dan diacak letaknya.
a. Tinggi tanaman (cm)

Pengamatan tinggi tanaman diukur dengan menggunakan penggaris dari
permukaan tanah sampai titik tumbuh tertinggi tanaman. Pengamatan dilakukan
pada tiga tanaman sampel pada hari ke 7, 14, 21, dan 28 hst.. Pengukuran tinggi
tanaman dilakukan pada 3 tanaman sampel kemudian dirata-rata.

b. Jumlah daun

Jumlah daun dihitung dengan menghitung jumlah daun yang sudah
tumbuh dan membuka sempurna pada masing-masing tanaman. Pengamatan
jumlah daun dihitung pada hari ke 7, 14, 21, dan 28 hst. Pengukuran jumlah daun
dilakukan pada 3 tanaman sampel kemudian dirata-rata.

c. Bobot segar tanaman (g)

Bobot basah tanaman diukur dengan cara menimbang menggunakan
timbangan analitik. Hasil yang ditimbang adalah tanaman sampel pada setiap petak
percobaan. Pengukuran berat basah tanaman dilakukan pada 3 tanaman sampel
kemudian dirata-rata.

d. Bobot Kering tanaman (g)
Pengamatan dilakukan dengan cara mengoven (mengeringkan) tanaman

sampel pada suhu 70-80°C sampai di peroleh bobot konstan, yang selanjutnya
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diukur dengan cara menimbang menggunakan timbangan analitik. Pengukuran
berat kering tanaman dilakukan pada 3 tanaman sampel kemudian dirata-rata.
e. Panjang akar (cm)

Panjang akar diperoleh dengan cara mengukur akar tanaman terpanjang
mulai dari pangkal akar sampai ujung akar pokok dan dinyatakan dalam satuan
centimeter (cm). Pengukuran panjang akar dilakukan pada 3 tanaman sampel
kemudian dirata-rata.

f. Jumlah akar

Jumlah akar dihitung pada akhir penelitian yaitu dengan cara
membersihkan akar dari kotoran-kotoran yang tersisa dengan air lalu dilakukan
perhitungan jumlah akar utama. Pengukuran jumlah akar dilakukan pada 3 tanaman
sampel kemudian dirata-rata.

g. Volume akar (ml)

Volume akar vyaitu dihitung pada akhir penelitian dengan cara
membersihkan akar dari tanah ataupun kotoran yang lain dan dipotong. VVolume
akar merupakan selisih dari volume air yang naik setelah akar dimasukkan ke gelas
ukur dengan volume air sebelumnya. Pengukuran volume akar tanaman dilakukan
pada 3 tanaman sampel kemudian dirata-rata. VVolume akar diperoleh dengan
rumus:

Volume akar (ml) : Volume 2 (ml) — Volume 1 (ml) Keterangan :
Volume 1 (ml) : volume sebelum akar dimasukkan ke air

Volume 2 (ml) : volume setelah akar dimasukkan ke air.
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F. Analisis Data
Data pengamatan di analisis secara statistik menggunakan uji Analysis of
Varians (ANOVA) pada jenjang nyata 5 %. Uuntuk mengetahui beda nyata
dilakukan dengan uji jarak berganda Duncan Multiple Range Test (DMRT) pada

taraf 5 %.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis hasil berdasarkan data pengamatan yang meliputi komponen
pertumbuhan dan komponen hasil. Data komponen pertumbuhan diantaranya:
Tinggi tanaman (cm), dan Jumlah daun (helai). Sedangkan data komponen hasil
diantaranya: Berat basah tanaman (gr), Berat Kering tanaman (gr), Panjang akar
(cm), Jumlah akar, dan Volume akar (ml). Data tersebut dianalisis keragamannya
dengan uji lanjut dengan Duncan’s multiple Range Test (DMRT) pada taraf 5%
untuk mengetahui adanya beda nyata antara perlakuan dangan perlakuan lainnya.
Hasil analisis parameter pertumbuhan sebagai berikut:

a) Tinggi tanaman 7 HST (cm)
Hasil analisis keragaman pada parameter tinggi tanaman 7 HST dapat

di lihat pada lampiran VI. Lampiran tersebut menunjukkan bahwa perlakuan

konsentrasi pupuk hayati dan macam mulsa tidak terdapat interaksi. Rerata

Tinggi Tanaman 7 HST dapat dilihat pada Tabel 4.1.
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Tabel 4.1 Rerata Tinggi Tanaman 7 HST (cm)

Perlakuan Mulsa
Konsentrasi Pupuk M1 M2 M3
) ) B Rerata
Hayati (MPHP) (Jerami)  (Serbuk Gergaji)
Al (60 cc/l) 13,33 12,33 12,33 12,67 q
A2 (80 cc/l) 13,33 12,67 12,33 12,78 q
A3 (100 cc/l) 13,33 13,67 13,67 13,56 p
Rerata 13,33 a 12,89 a 12,78 a )

Keterangan : Rata-rata yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom dan
baris menunjukkan tidak ada beda nyata berdasarkan uji jarak berganda
Duncan pada taraf 5%. Tanda (-) menunjukkan tidak ada interaksi.

Tabel 4.1 menunjukkan bahwa rata-rata tinggi tanaman caisim yang
diukur pada umur 7 HST, menunjukkan bahwa pada perlakuan konsentrasi
pupuk hayati 100 cc/It (A3) berbeda nyata dengan perlakuan Al (60cc/l) dan
A2 (80 cc/l). Hal ini dikarenakan pemberian pupuk hayati pada budidaya
tanaman, secara umum memberikan pengaruh yang nyata pada parameter
pertumbuhan vegetatif. Pupuk hayati dapat merangsang pertumbuhan akar,
meningkatkan kesehatan tanaman dan mengurangi penggunaan pestisida serta
menjadikan tanaman tumbuh lebih baik dan meningkatkan daya serap dan daya

ikat tanah terhadap air sehingga dapat memberikan pengaruh yang baik bagi

pertumbuhan tanaman (Maryanto & Rahmi, 2015)
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b) Tinggi tanaman 14 HST (cm)
Hasil analisis keragaman pada parameter tinggi tanaman 14 HST dapat
di lihat pada lampiran VII. Lampiran tersebut menunjukkan bahwa perlakuan
konsentrasi pupuk hayati dan macam mulsa terdapat interaksi. Rerata Tinggi
Tanaman 14 HST dapat dilihat pada Tabel 4.2.

Tabel 4.2 Rerata Tinggi Tanaman 14 HST (cm)

Perlakuan Mulsa
Konsentrasi Pupuk M1 M2 M3
. ) . Rerata

Hayati (MPHP) (Jerami)  (Serbuk Gergaji)

Al (60 cc/l) 22,00 bc 21,33¢ 22,00 be 21,78

A2 (80 cc/l) 22,00 bc 22,67b 22,33 bc 22,33

A3 (100 cc/l) 23,67a  23,00ab 22,33 be 23,00
Rerata 22,56 22,33 22,22 (+)

Keterangan : Rata-rata yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom dan
baris menunjukkan tidak ada beda nyata berdasarkan uji jarak berganda
Duncan pada taraf 5%. Tanda (+) menunjukkan ada interaksi.

Tabel 4.2 menunjukkan bahwa rata-rata tinggi tanaman caisim yang diukur
pada umur 14 HST, menunjukkan bahwa ada perlakuan dengan konsentrasi
pupuk hayati 100 cc/It dan mulsa plastik hitam perak (A3M1) tidak berbeda
nyata dengan perlakuan mulsa jerami dan konsentrasi pupuk hayati 100 cc/I
(A3M2), namun berbeda nyata jika dibanding dengan perlakuan yang lain.
Penambahan bahan organik ke dalam tanah akan menambah pasokan unsur
hara makro sehingga memberikan pengaruh yang baik bagi pertumbuhan tinggi

tanaman (Maryanto & Rahmi, 2015). Penggunaan mulsa plastik hitam perak

menunjukkan hasil yang berbeda nyata jika dibanding dengan yang lain, hal
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ini dikarenakan penggunaan mulsa dapat mencegah kehilangan air dari tanah
sehingga kehilangan air dapat dikurangi dengan memelihara temperatur dan
kelembaban tanah (Wisudawati, 2016). Dengan hal ini penggunaan mulsa
memberikan pengaruh yang baik bagi tinggi tanaman.
Tinggi tanaman 21 HST (cm)

Hasil analisis keragaman pada parameter tinggi tanaman 21 HST dapat
di lihat pada lampiran VIII. Lampiran tersebut menunjukkan bahwa perlakuan
konsentrasi pupuk hayati dan macam mulsa terdapat interaksi. Rerata Tinggi

Tanaman 21 HST dapat dilihat pada Tabel 4.3.

Tabel 4.3 Rerata Tinggi Tanaman 21 HST (cm)

Perlakuan Mulsa
Konsentrasi Pupuk M1 M2 M3
] . 3 Rerata

Hayati (MPHP) (Jerami)  (Serbuk Gergaiji)

Al (60 cc/l) 29,33cde 27,67 f 28,33 ef 28,44

A2 (80 cc/l) 29,67cd 29,33 cde 30,00 bed 29,67

A3 (100 cc/l) 31,67a  31,00ab 30,00 bc 30,89
Rerata 30,22 29,33 29,44 (+)

Keterangan : Rata-rata yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom dan
baris menunjukkan tidak ada beda nyata berdasarkan uji jarak berganda
Duncan pada taraf 5%. Tanda (+) menunjukkan ada interaksi.

Tabel 4.3 menunjukkan bahwa rata-rata tinggi tanaman caisim yang diukur
pada umur 21 HST, menunjukkan pada perlakuan dengan konsentrasi pupuk
hayati 100 cc/lt dan mulsa plastik hitam perak (A3M1) tidak berbeda nyata
dengan perlakuan mulsa jerami dan konsentrasi pupuk hayati 100 cc/l (A3M2),

namun berbeda nyata jika dibanding dengan perlakuan yang lain. Pengaruh



d)

29

nyata dipengaruhi oleh pupuk hayati dimana pupuk hayati dapat meningkatkan
kandungan hara tanah. Pemberian pupuk hayati secara terus menerus dapat
memperbaiki struktur tanah sehingga tanah akan menjadi sehat dan dapat
mempengaruhi ketersediaan unsur hara tanaman (Cahyadi & Widodo, 2017).
Serta penggunaan mulsa plastik juga memberikan pengaruh yang baik bagi
tinggi tanaman dikarenakan aplikasi mulsa merupakan salah satu upaya
menekan pertumbuhan gulma, memodifikasi keseimbangan air, suhu dan
kelembaban tanah serta menciptakan kondisi yang sesuai bagi tanaman,
sehingga tanaman dapat tumbuh dan berkembang dengan baik (Wisudawati,
2016). Sehingga pada umur 21 HST memberikan pengaruh nyata jika
dibanding dengan perlakuan yang lain serta memberikan pengaruh yang baik
bagi parameter tinggi tanaman.
Tinggi tanaman 28 HST (cm)

Hasil analisis keragaman pada parameter tinggi tanaman 28 HST dapat
di lihat pada lampiran IX. Lampiran tersebut menunjukkan bahwa perlakuan
konsentrasi pupuk hayati dan macam mulsa terdapat interaksi. Rerata Tinggi

Tanaman 28 HST dapat dilihat pada Tabel 4.4.
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Tabel 4.4 Rerata Tinggi Tanaman 28 HST (cm)

Perlakuan Mulsa
Konsentrasi Pupuk M1 M2 M3
. . N Rerata

Hayati (MPHP) (Jerami)  (Serbuk Gergaji)

Al (60 cc/l) 32,33d 32,67 cd 32,33d 32,44

A2 (80 cc/l) 34,00 b 33,67 bc 33,33 bcd 33,67

A3 (100 cc/l) 35,67 a 34,33b 33,67 bc 34,56
Rerata 34,00 33,56 33,11 (+)

Keterangan : Rata-rata yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom dan
baris menunjukkan tidak ada beda nyata berdasarkan uji jarak berganda
Duncan pada taraf 5%. Tanda (+) menunjukkan ada interaksi.

Tabel 4.4 menunjukkan bahwa rata-rata tinggi tanaman caisim yang diukur
pada umur 28 HST, menunjukkan bahwa pada perlakuan dengan konsentrasi
pupuk hayati 100 cc/It dan mulsa plastik hitam perak (A3M1) berbeda nyata
jika dibanding dengan perlakuan yang lain. Pengaruh nyata dikarenakan pupuk
hayati Bioboost mengandung berbagai macam mikroorganisme sebagai
berikut (1) Azotobacter sp 2,5 x 108 — 105 cf/ml, berperan sebagai penambat
nitrogen, (2) Azospirillum sp 3 x 107 — 105 cf/ml, berperan sebagai penambat
nitrogen, (3) Bacillus sp 3,5 x 107 — 105 cfu/ml, berperan dalam dekomposisi
bahan organik, (4) Pseudomonas sp 7 x 105 — 104 cfu/ml, berperan dalam
dekomposisi residu pestisida, dan (5) Cytophaga sp 1,5 x 104 — 103 cfu/ml
berperan dalam proses dekomposisi bahan organik. Pupuk Bioboost diketahui
juga mengandung hormon pertumbuhan alami seperti giberellin, sitokinin,
Kinetin, zeatin, serta auksin (IAA). kandungan- kandungan di dalam pupuk

hayati ini dapat memperbaiki dan menambah unsur hara yang dapat
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dimanfaatkan oleh tanaman, dimana pertumbuhan tinggi tanaman juga
dipengaruhi oleh unur hara yang diserap akar dijadikan sebagai bahan makanan
(Bioboostsakti, 2016). Hasil dari tinggi tanaman ini juga menunjukkan bahwa
mulsa plastik adalah mulsa yang terbaik dibanding dengan yang lain. hal ini
sesuai dengan pernyataan bahwa mulsa dapat berfungsi sebagai pencegah
kehilangan air dari tanah secara berlebihan akibat penguapan sehingga air
tersedia bagi tanaman. Mulsa plastik juga berguna untuk menekan
pertumbuhan gulma, menjaga suhu tetap seimbang sehingga tanaman dapat
tumbuh dan berkembang dengan baik sehingga penggunaan mulsa plastik ini
menunjukkan hasil yang terbaik untuk tanaman caisim (Wisudawati, 2016).
Jumlah daun (helai)

Hasil analisis keragaman pada parameter jumlah daun dapat di lihat
pada lampiran X, XI,XIl, dan XIII. Lampiran tersebut menunjukkan bahwa
perlakuan konsentrasi pupuk hayati dan macam mulsa tidak terdapat interaksi.

Rerata jumlah daun dapat dilihat pada Tabel 4.4.



32

Tabel 4.5 Rerata Jumlah Daun (helai)

Jumlah daun
PERLAKUAN 7HST 14 HST 21 HST 28 HST
Mulsa

M1(MPHP) 4,16 a 6,09 a 7,96 a 11,33 a

M2 (Jerami) 3,96 a 590a 7,90 a 11,27 a

M3 (Serbuk Gergaji) 3,98 a 593a 7,97 a 11,19a
Konsentrasi Pupuk

Al (60 cc/l) 3,89p 5,82q 7,76 ¢ 10,71r

A2 (80 ccll) 4,05p 593¢ 7,874 11,11 q

A3 (100 cc/l) 4,16 p 6,17 p 8,20 p 11,97 p

Interaksi () (-) ) ()

Keterangan : Rata-rata yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom
menunjukkan tidak ada beda nyata berdasarkan uji jarak berganda Duncan
pada taraf 5%. Tanda (-) menunjukkan tidak ada interaksi.

Tabel 4.5 Pada pengamatan jumlah daun, menunjukkan bahwa pada
perlakuan macam mulsa menunjukkan bahwa antar perlakuan M1, M2, dan
M3 tidak terdapat beda nyata. Sedangkan untuk perlakuan konsentrasi pupuk
di 14 hst, 21 hst, dan 28 hst menunjukkan bahwa 100 cc/l (A3) berbeda nyata
dengan perlakuan yang lain.

Tabel 4.5 Rerata Jumlah Daun yang diukur pada umur 7 HST,
menunjukkan bahwa tidak ada beda yata antar perlakuan baik konsentrasi
pupuk hayati maupun mulsa. Hal ini sesuai dengan pernyataan Anggraeni,
(2018) yang menyatakan bahwa tanaman muda menyerap unsur hara dalam
jumlah sedikit, sejalan dengan pertumbuhan tanaman kecepatan penyerapan
unsur hara tanaman akan meningkat sehingga di umur tanaman yang masih
muda, pemberian pupuk yang banyak belum memberikan dampak yang lebih

baik bagi tanaman.
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Tabel 4.5 Rerata Jumlah Daun yang diukur pada umur 14 HST,
menunjukkan bahwa terdapat beda nyata pada perlakuan konsentrasi pupuk
hayati, yaitu pada perlakuan konsentrasi pupuk hayati 100 cc/lt (A3) berbeda
nyata dengan perlakuan Al dan A2. Pupuk hayati adalah pupuk yang terdapat
mikroorganisme hidup yang diberikan ke dalam tanah sebagai inokulan guna
membantu tanaman dalam menyediakan unsur hara tertentu bagi tanaman.
Pupuk hayati dapat berisi bakteri yang berfungsi sebagai pemacu pertumbuhan
tanaman, sehingga hasil produksi tanaman tinggi dan berkelanjutan. Sehingga
dengan pemberian pupuk hayati 100 cc/l ini memberikan hasil jumlah daun
yang lebih baik jika dibanding dengan perlakuan yang lain (Syavitri dkk,
2019).

Tabel 4.5 Rerata Jumlah Daun yang diukur pada umur 21 HST,
menunjukkan bahwa terdapat beda nyata pada perlakuan konsentrasi pupuk
hayati, yaitu pada perlakuan konsentrasi pupuk hayati 100 cc/It (A3) berbeda
nyata dengan perlakuan Al dan A2. Pupuk hayati bermanfaat untuk
mengaktifkan serapan hara oleh tanaman, menekan soil borne disease,
mempercepat proses pengomposan, memperbaiki struktur tanah, dan
menghasilkan substansi aktif yang dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman
(Santoso, 2018). Pupuk hayati memiliki banyak kandungan dan banyak bakteri
yang dapat memperbaiki struktur tanah serta dapat menambah unsur hara di
dalam tanah. Tersedianya unsur hara dalam jumlah yang cukup dan seimbang
untuk pertumbuhan tanaman dapat menyebabkan proses pembelahan,

pembesaran, dan pemanjangan sel akan berlangsung dengan cepat yang
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mengakibatkan beberapa organ tanaman tumbuh dengan cepat seperti pada
organ daun (Anggraeni, 2018). Sehingga dengan penambahan pupuk hayati
cair ini dengan dosis yang tepat akan mempercepat pertumbuhan daun pada
tanaman caisim.

Tabel 4.5 Rerata Jumlah Daun yang diukur pada umur 28 HST,
menunjukkan bahwa terdapat beda nyata pada perlakuan konsentrasi pupuk
hayati, yaitu pada perlakuan konsentrasi pupuk hayati 100 cc/It (A3) berbeda
nyata dengan perlakuan Al dan A2. Pupuk hayati merupakan pupuk yang
memiliki banyak keuntungan karena memiliki kandungan-kandungan yang
baik bagi tanaman. yaitu (1) Azotobacter sp, berperan sebagai penambat
nitrogen, (2) Azospirillum sp, berperan sebagai penambat nitrogen, (3) Bacillus
sp, berperan dalam dekomposisi bahan organik, (4) Pseudomonas sp, berperan
dalam dekomposisi residu pestisida, dan (5) Cytophaga sp, berperan dalam
proses dekomposisi bahan organik. Pupuk Bioboost diketahui juga
mengandung hormone pertumbuhan alami seperti giberellin, sitokinin, kinetin,
zeatin, serta auksin (IAA) (Manuhuttu, dkk, 2014). Berbagai macam
kandungan yang terdapat dalam pupuk hayati ini dapat memberikan hasil pada
pertumbuhan tanaman menjadi lebih baik salah satunya terhadap peningkatan
jumlah daun. Hal ini juga menunjukkan bahwa ketersediaan unsur hara pada
tanah meningkatkan jumlah daun, bahwa proses pembentukan daun tidak
terlepas dari peranan unsur hara seperti nitrogen dan fosfat yang terdapat pada
medium tanam dan yang tersedia bagi tanaman. Kedua unsur ini berperan

dalam pembentukan sel-sel baru dan komponen utama penyusun senyawa
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organik dalam tanaman seperti asam amino, asam nukleat, klorofil, ADP dan
ATP. Apabila tanaman mengalami defisiensi kedua unsur hara tersebut maka
metabolisme tanaman akan terganggu sehingga proses pembentukan daun
menjadi terlambat (Cahyo, 2021).

Bobot Segar tanaman (gr)

Hasil analisis keragaman pada berat basah tanaman dapat dilihat pada
lampiran V. Lampiran tersebut menunjukkan bahwa perlakuan konsentrasi
pupuk hayati dan macam mulsa terdapat interaksi. Rerata berat basah tanaman
disajikan pada tabel 4.6

Tabel 4.6 Rerata Bobot Segar (gr)

Perlakuan Mulsa

Konsentrasi _ M1 M2 M3 Rerata
Pupuk Hayati (MPHP) (Jerami)  (Serbuk Gergaji)

220,10 cde 218,97 de 220,47 cde 219,84

Al (60 cc/l)

A2 (80 cc/l) 222,40 cd 220,53 cde 220,60 cde 221,18

A3 (100 cc/l) 235,93 a 230,13 b 225,20 bc 230,42
Rerata 226,14 223,21 222,09 (+)

Keterangan : Rata-rata yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom dan
baris menunjukkan tidak ada beda nyata berdasarkan uji jarak berganda
Duncan pada taraf 5%. Tanda (+) menunjukkan ada interaksi.

Tabel 4.6 Rerata bobot segar (gr), yang diuji lanjut dengan Uji Jarak
Berganda Duncan pada taraf 5%, menunjukkan hasil bahwa pada Perlakuan
dengan konsentrasi pupuk 100 cc/l dan mulsa plastik hitam perak (A3M1)

berbeda nyata dengan perlakuan yang lain, ditandai dengan notasi huruf yang

berbeda dengan perlakuan yang lain.
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Bioboost mengandung berbagai macam mikroorganisme sebagai berikut
(1) Azotobacter sp 2,5 x 108 — 105 cfu/ml, berperan sebagai penambat
nitrogen, (2) Azospirillum sp 3 x 107 — 105 cfu/ml, berperan sebagai penambat
nitrogen (3) Bacillus sp 3,5 x 107 — 105 cf/ml, berperan dalam dekomposisi
bahan organik, (4) Pseudomonas sp 7 x 105 — 104 cfu/ml, berperan dalam
dekomposisi residu pestisida, dan (5) Cytophaga sp 1,5 x 104 — 103 cfu/ml ,
berperan dalam proses dekomposisi bahan organik. Hal tersebut sangat
berpengaruh terhadap peningkatan serapan hara yang akan mengoptimalkan
proses fotosintesis pada tanaman, sehingga meningkatkan pembentukan
asimilat berupa karbohidrat maupun protein yang kemudian akan
ditranslokasikan pada bagian cadangan makanan. Nitrogen yang terkandung
dalam pupuk berperan sebagai penyusun protein sedangkan kalium berperan
dalam memacu pembelahan jaringan maristem dan merangsang pertumbuhan
akar dan daun, sehingga tanaman dapat menyerap unsur hara dan air secara
optimal yang digunakan untuk pembelahan, perpanjangan sel dan fotosintesis,
hal ini yang selanjutnya mempengaruhi bobot segar tanaman. Berat basah
tanaman dipengaruhi oleh fotosintat yang dihasilkan oleh tanaman. Fotosintat
yang dihasilkan tanaman digunakan untuk pertumbuhan dan cadangan
makanan. Fotosintat diangkut ke seluruh tubuh tanaman yaitu pada bagian
maristem di titik tumbuh. Jika fotosintesis pada tanaman berlangsung optimal
maka fotosintat yang dihasilkan akan semakin optimal sehingga berpengaruh
pada berat basah tanaman (Kovertina, 2021). Tanaman caisim merupakan

tanaman semusim, pertumbuhannya sangat tanggap terhadap pemeliharaan
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yang diberikan. Salah satu jenis pemeliharaan tersebut adalah pemupukan.
Pemupukan yang efektif mampu memberikan respon terhadap pertumbuhan
yang optimal (Melianti, 2021).

Selain itu Mulsa plastik hitam perak juga berpengaruh terhadap bobot
basah tanaman karena mampu menekan pertumbuhan gulma dan mampu
menciptakan kondisi mikroklimat serta struktur tanah yang baik sehingga
tanaman dapat tumbuh optimal, mendapatkan suplai air, udara dan hara yang
tercukupi. Tanah yang memiliki struktur tanah gembur akan menguntungkan
bagi tanaman karena sistem perakaran dapat berjalan dengan baik. Sistem
perakaran yang baik dapat meningkatkan kemampuan tanaman menyerap air,
unsur hara dan udara yang banyak karena struktur tanah yang baik dapat
memperbaiki ruang pori-pori tanah (Sofyanto, 2018). Sehingga tanaman daat
tumbuh dengan baik dan bobot tanaman akan lebih tinggi.

Bobot Kering tanaman (gr)

Hasil analisis keragaman pada berat kering tanaman dapat dilihat pada
lampiran XIV. Lampiran tersebut menunjukkan bahwa perlakuan konsentrasi
pupuk hayati dan macam mulsa terdapat interaksi. Rerata berat kering disajikan

pada tabel 4.7
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Tabel 4.7 Rerata Bobot Kering (gr)

Perlakuan Mulsa
Konsentrasi _ M1 M2 M3 ~erata
Pupuk Hayati (MPHP)  (Jerami)  (Serbuk Gergaji)
A1 (60 cc/l) 1013e  1013e 7,63¢ 9,30
A2 (80 cc/l) 11,53 cde 11,93 bcd 11,60 bcde 11,69
A3 (100 cc/l) 14,03 a 13,00 be 13,20 b 13,41
Rerata 11,90 11,69 10,81 (+)

Keterangan : Rata-rata yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom dan
baris menunjukkan tidak ada beda nyata berdasarkan uji jarak berganda
Duncan pada taraf 5%. Tanda (+) menunjukkan ada interaksi.

Tabel 4.7 Rerata Bobot Kering (gr), yang diuji lanjut dengan Uji Jarak
Berganda Duncan pada taraf 5%, menunjukkan hasil bahwa pada Perlakuan
dengan konsentrasi pupuk 100 cc/l dan mulsa plastik hitam perak (A3M1)
berbeda nyata dengan perlakuan yang lain, ditandai dengan notasi huruf yang
berbeda dengan perlakuan yang lain.

Mikro organisme aktif yang terkandung dalam pupuk hayati mampu
menambat Nitrogen (N) untuk tanaman, melarutkan senyawa Phosfat (P) dan
melepaskan senyawa Kalium (K) dari ikatan koloid tanah sehingga unsur hara
makro mikro dapat tercukupi untuk proses vegetatif dan generatif tanaman.
Tersedianya karbohidrat yang menjadi bahan untuk pembelahan sel banyak,
maka tinggi tanaman, jumlah cabang per tanaman serta bobot kering tanaman
menjadi baik. Suplai unsur hara memegang peranan penting untuk membangun

tubuh tanaman karena unsur hara sangan mempengaruhi proses metabolisme

yang terjadi dalam tanaman (Kovertina, 2021).
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Penggunaan mulsa plastik dapat meminimalkan fluktuasi suhu tanah dari
siang dan malam hari, serta dapat mengurangi pertumbuhan gulma. Dengan
Suhu tanah stabil maka organisme tanah yang menguntungkan dalam
pertumbuhan tanaman dapat hidup dengan baik dan pertumbuhan tanaman
dapat optimal. perkembangan organ tanaman dipengaruhi oleh faktor- faktor
lingkungan lainnya antara lain, suhu, cahaya, serta suplai air pada tanaman
(Muslim, 2018). Mulsa dapat memperlambat penguapan air dalam tanah
sehingga air dalam tanah dapat tersedia lenbih banyak. kandungan air dalam
tanah yang tinggi mampu menjaga kebutuhan air tanah dan memperbaiki sifat
fisik tanah sehingga mendukung pertumbuhan akar dan jaringan-jaringan
tanaman yang lain (Zuliati, 2020). sehingga dengan penggunaaan mulsa plastik
dapat memperbaiki faktor-faktor yang baik bagi tanaman dan akan
berpengaruh terhadap bobot kering tanaman.

Banyaknya unsur hara yang terkandung dalam pupuk bioboost dan
beberapa bakteri yang terkandung didalamnya akan meningkatkan proses
fotosintesis tanaman sehingga tanaman dapat tumbuh dengan lebih baik.
Adanya peningkatan proses fotosintesis akan meningkatkan hasil fotosintesis
berupa senyawa-senyawa organik yang akan ditranslokasikan ke seluruh organ
tanaman dan berpengaruh terhadap berat kering tanaman. Hasil berat kering
merupakan keseimbangan antara fotosintesis dan respirasi. Fotosintesis akan
meningkatkan berat kering karena mengambil CO. sedangkan respirasi

mengakibatkan penurunan berat kering karena pengeluaran CO:. Apabila
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respirasi lebiih besar dibanding fotosintesis tumbuhan maka akan berkurang
berat keringnya dan begitu pula sebaliknya (Wijiyanti dkk, 2019).
Panjang akar (cm)

Hasil analisis keragaman pada Panjang Akar tanaman dapat dilihat pada
lampiran XV . Lampiran tersebut menunjukkan bahwa perlakuan konsentrasi
pupuk hayati dan macam mulsa terdapat interaksi. Rata-rata Panjang Akar
tanaman disajikan pada tabel 4.8

Tabel 4.8 Rerata Panjang akar (cm)

Perlakuan Mulsa
Konsentrasi _ M1 M2 M3 merata
Pupuk Hayati (MPHP)  (Jerami)  (Serbuk Gergaji)
AL (60 cc/l) 13,00 bc  11,67d 11,67 d 12,11
A2 (80 cc/l) 13,67b  13,33b 12,00 cd 13,00
A3 (100 cc/l) 1533a 13,00 bc 14,00 b 14,11
Rerata 14,00 12,67 12,56 )

Keterangan : Rata-rata yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom dan
baris menunjukkan tidak ada beda nyata berdasarkan uji jarak berganda
Duncan pada taraf 5%. Tanda (+) menunjukkan ada interaksi.

Tabel 4.8 Rerata Panjang Akar, yang diuji lanjut dengan Uji Jarak
Berganda Duncan pada taraf 5%, menunjukkan hasil bahwa pada Perlakuan
dengan konsentrasi pupuk 100 cc/l dan mulsa plastik hitam perak (A3M1)
berbeda nyata dengan perlakuan yang lain, ditandai dengan notasi huruf yang
berbeda dengan perlakuan yang lain.

Bakteri Azospirillum sp. adalah salah satu mikroorganisme yang dapat

memfiksasi N dari udara yang bersifat mikroaerobik dan mampu berasosiasi
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dengan tanaman tingkat tinggi. Dalam proses fiksasi N atmosfer, bakteri
Azospirillum sp. menambat N bebas dan mengubahnya menjadi sebuah
jaringan yang kemudian melalui proses pelapukan, amonifikasi dan nitrifikasi
akan memberikan sebagian nitrogen udara sebagai nitrogen yang tersedia bagi
tanaman tingkat tinggi (Erfin , 2016)

Azotobacter Sp. adalah bakteri penambat nitrogen non-simbiotik yang
hidup bebas di tanah dan termasuk salah satu dari kelompok bakteri aerobik
yang mengkolonisasi permukaan akar, sehingga pemanfaatannya dapat
meningkatkan panjang akar. Tingginya panjang akar berkontribusi dalam
penyerapan air dan unsur hara. Salah satu unsur hara sintetik yang esensial bagi
tanaman padi adalah urea yang mengandung unsur nitrogen. Dengan adanya
bakteri Azospirillum sp. Dan Azotobacter Sp dengan fungsi penambat N
dimana N diudara yang sebelumnya belum bisa dimanfaatkan oleh tanaman
menjadi dapat dimanfaatkan oleh tanaman dan dapat meningkatkan
pertumbuhan tanaman terutama pada akar (Puspawati dkk, 2021).

Adanya perbedaan panjang akar diakibatkan kandungan unsur hara tanah
yang tinggi dengan adanya pemupukan terutama nitrogen, yang berfungsi
untuk meningkatkan pertumbuhan tanaman. Kandungan unsur yang terdapat
dalam pupuk bioboost sangat baik bagi tanaman serta kandungan bakteri-
bakteri seperti Azospirillum sp., Azotobacter Sp dan lain-lain mengakibatkan
laju fotosintesis tinggi, yang digunakan untuk pembentukan batang, akar dan

daun mengakibatkan pertumbuhan caisim menjadi optimal. Hal ini
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menyebabkan frekuensi penanaman direspon oleh berbagai organ tanaman
salah satunya yaitu panjang akar (Cahyo, 2021).

Penggunaan mulsa juga berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman
terutama pada panjang akar karena dengan penggunaan mulsa plastik hitam
perak dapat menekan evaporasi lebih baik, mampu mempertahankan suhu
tanah tetap stabil, mampu mempertahankan lengas tanah tetap tinggi, dan
menekan pertumbuhan gulma. Sehingga struktur tanah dan unsur hara dalam
tanah akan lebih baik dan berpengaruh terhadap pertumbuhan dan
perkembangan jaringan tanaman terutama pada panjang akar. Mulsa plastik
hitam perak mampu menahan laju penguapan air yang ada di dalam tanah,
sehingga kondisi fisik, kimia dan biologi tanah terjaga. Kondisi tersebut
mendorong pembentukan sistem perakaran yang lebih optimal pada tanaman
caisim sehingga mampu meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan
tanaman. Dengan terjaganya kelembapan tanah akan membuat air lebih lama
terikat oleh tanah dan pertumbuhan akar akan semakin baik. Menunjukkan
bahwa panjang akar tanaman meningkat seiring meningkatnya volume air di

dalam tanah (Mahmudi dkk, 2017).
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i) Jumlah akar
Hasil analisis keragaman pada jumlah Akar tanaman disajikan pada
lampiran XVI. Lampiran tersebut menunjukkan bahwa perlakuan konsentrasi
pupuk hayati dan macam mulsa tidak terdapat interaksi. Rata-rata Jumlah Akar
tanaman disajikan pada tabel 4.9

Tabel 4.9 Rata-rata Jumlah akar

Perlakuan Mulsa
) M3
Konsentrasi Pupuk M1 M2

Hayati P (MPHP) (Jerami) ése%ba;.’il; Rerata
Al (60 cc/l) 12,33 11,67 12,33 12,11 q
A2 (80 cc/l) 12,67 12,33 12,33 12,44 q
A3 (100 cc/l) 14,00 13,33 13,00 13,44 p

Rerata 13,00 a 1244a 12,56 a ()

Keterangan : Rata-rata yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom dan
baris menunjukkan tidak ada beda nyata berdasarkan uji jarak berganda
Duncan pada taraf 5%. Tanda (-) menunjukkan tidak ada interaksi.

Tabel 4.9 Rata-rata Jumlah Akar, menunjukkan bahwa pada perlakuan
mulsa plastik hitam perak, mulsa serbuk gergaji, dan mulsa jerami memiliki
rerata jumlah akar yang tidak berbeda nyata. Pada perlakuan konsentrasi pupuk
hayati menunjukkan bahwa konsentrasi pupuk hayati 100 cc/l (A3) berbeda
nyata dengan perlakuan Al (60 cc/l) dan A2 (80 cc/l).

Pupuk Bioboost diketahui juga mengandung hormon pertumbuhan alami
seperti giberellin, sitokinin, kinetin, zeatin, serta auksin (IAA) yang dapat
menjadi faktor pemicu pertumbuhan dan perkembangan jaringan tanaman

(Bioboostsakti, 2016 ). Penambahan auksin atau sitokinin dapat meningkatkan

konsentrasi zat pengatur tumbuh endogen di dalam sel, sehingga menjadi
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faktor pemicu dalam proses tumbuh dan perkembangan jaringan salah satunya
akar (Ulya dkk, 2020)

Pemberian pupuk dengan kandungan bakteri Bacillus sp. dan Chytopaga
sp. yang memiliki sifat sebagai dekomposisi bahan organik di tanah tentunya
akan mempercepat dekomposisi bahan-bahan organik di tanah sehingga akan
memperbaiki struktur tanah menjadi lebih baik. Struktur tanah yang baik akan
mempermudah akar untuk tumbuh dan berkembang. Struktur tanah yang padat
akan menghambat laju penetrasi akar lebih dalam. Pada tanah yang lebih padat
akar akan membangun pertahanan diri dengan memperbesar ukuran
diameternya, sedangkan untuk pertumbuhan jumlah akar yang akan tetap
(Kurniawan dkk, 2017).

Volume akar (ml)

Hasil analisis keragaman pada Volume Akar tanaman disajikan pada
lampiran XVII . Lampiran tersebut menunjukkan bahwa perlakuan konsentrasi
pupuk hayati dan macam mulsa tidak terdapat interaksi. Rata-rata VVolume
Akar tanaman disajikan pada tabel 4.10

Tabel 4.10 Rerata Volume akar (ml)

Perlakuan Mulsa
i M1 M2 M3
Konsentrasi Pupuk (MPHP)  (Jerami) (Serbuk Gergaji) Rerata
Al (60 cc/l) 0,93 0,80 0,93 0,89 q
A2 (80 cc/l) 0,93 0,97 0,87 0,92 ¢
A3 (100 cc/l) 1,27 1,13 1,07 1,16 p
Rerata 1,04 a 0,97 a 0,96 a )

Keterangan : Rata-rata yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom dan
baris menunjukkan tidak ada beda nyata berdasarkan uji jarak berganda
Duncan pada taraf 5%. Tanda (-) menunjukkan tidak ada interaksi.
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Tabel 4.10 Rerata Volume Akar, menunjukkan bahwa pada perlakuan
mulsa plastik hitam perak, mulsa serbuk gergaji, dan mulsa jerami memiliki
rerata volume akar yang tidak berbeda nyata. Pada perlakuan konsentrasi
pupuk hayati menunjukkan bahwa konsentrasi pupuk hayati 100 cc/l (A3)
berbeda nyata dengan perlakuan Al (60 cc/l) dan A2 (80 cc/l).

Hal ini diduga tanaman telah tercukupi hara P dalam perkembangan dan
pertumbuhan akar pada tanaman caisim. Besarnya volume akar dipengaruhi
oleh banyaknya serapan hara P dalam tanah sehingga akan berdampak kepada
hasil fotosintesis pada tanaman. Selain itu volume akar merupakan faktor
penting dalam pertumbuhan tanaman yang mencerminkan kemampuan dalam
penyerapan unsur hara serta metabolisme yang terjadi pada tanaman (Amri
dkk, 2018).

Mikro organisme aktif yang terkandung dalam pupuk hayati mampu
menambat Nitrogen (N) untuk tanaman, melarutkan senyawa Phosfat (P) dan
melepaskan senyawa Kalium (K) dari ikatan koloid tanah sehingga unsur hara
makro mikro dapat tercukupi untuk proses vegetatif dan generatif tanaman.
Aktivitas berbagai mikroorganisme di dalam pupuk hayati menghasilkan
hormon-hormon pertumbuhan seperti auksin, giberelin, dan sitokinin yang
dapat memacu pertumbuhan tanaman salah satunya pertumbuhan akar.
Beberapa kandungan yang terkandung dalam pupuk hayati ini dapat
memperbaiki pertumbuhan akar sehingga sangat berpengaruh terhadap volume

akar (Wilujeng & Agustini, 2017).
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Azotobacter adalah bakteri penambat nitrogen non-simbiotik yang hidup
bebas di tanah dan termasuk salah satu dari kelompok bakteri aerobik yang
mengkolonisasi  permukaan akar, sehingga pemanfaatannya dapat
meningkatkan volume akar. Tingginya volume akar berkontribusi dalam
penyerapan air dan unsur hara. Salah satu unsur hara sintetik yang esensial bagi
tanaman padi adalah urea yang mengandung unsur nitrogen. Kandungan
bakteri Bacillus sp. dan Chytopaga sp. yang terdapat dalam pupuk hayati
memiliki sifat sebagai dekomposisi bahan organik sehingga akan memperbaiki
struktur tanah menjadi lebih baik sehingga pertumbuhan akar akan semakin
baik dan akan berpengaruh terhadap peningkatan volume akar (Puspawati dkk,
2021)

Penggunaan mulsa juga berpengaruh terhadap volume akar terutama
penggunaan mulsa plastik hitam perak. Hal tersebut dikarenakan ada beberapa
hal mengapa terjadinya penurunan suhu tanah. Pertama, suhu tanah bergantung
pada proses pertukaran panas antara tanah dan lingkungannya. Proses tersebut
terjadi akibat adanya radiasi matahari dan pengaliran panas ke dalam tanah
melalui proses konduksi. Kedua, adanya perubahan radian energi yang
mencapai tanah dan menyebabkan panas yang mengalir kedalam tanah lebih
sedikit dibandingkan tanpa mulsa. Penurunan suhu tanah oleh mulsa
disebabkan penggunaan mulsa dapat mengurangi radiasi yang diterima dan
diserap oleh tanah sehingga dapat menurunkan suhu tanah pada siang hari.
Menurunnya suhu udara dan tanah dapat menekan kehilangan air tanah dari

permukaan tanah sehingga mengurangi adanya cekaman kekeringan
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(Dewantari dkk, 2018). Sehingga dengan suhu tanah yang rendah dapat
mengurangi laju respirasi akar sehingga asimilat yang dapat disumbangkan
untuk penimbunan cadangan bahan makanan menjadi lebih banyak dibanding

tanpa pemberian mulsa sehingga volume akar menjadi lebih tinggi



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Terdapat interaksi antara konsentrasi pupuk hayati dan mulsa terhadap
pertumbuhan dan hasil tanaman caisim. Kombinasi perlakuan konsentrasi
pupuk hayati 100 cc/l dan mulsa plastik hitam perak menunjukkan hasil
tertinggi pada parameter tinggi tanaman umur 14 HST, 21 HST, 28 HST, bobot
segar, bobot kering, dan panjang akar. Pupuk hayati dengan konsentrasi 100
cc/lt merupakan konsentrasi yang menunjukkan hasil tertinggi pada parameter

jumlah daun umur 14 HST, 21 HST, 28 HST , jumlah akar, dan volume akar.

B. SARAN
Berdasarkan hasil percobaan yang telah dilakukan perlu adanya
percobaan lebih lanjut dengan konsentrasi pupuk hayati yang lebih tinggi
ataupun dengan penggunaan mulsa dengan bahan yang berbeda untuk

mendapatkan hasil yang lebih baik.
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Lampiran |. Tata Letak Percobaan

Blok 1 Blok 2 Blok 3

________

=

Faktor yang pertama adalah konsentrasi pupuk hayati yang terdiri dari tiga
aras, yaitu:
Al =60 cc/ltair, A2 =280 cc//ltair, A3 =100 cc/lt air

Faktor yang kedua adalah Mulsa yang terdiri dari tiga aras, yaitu:

o

M1 = mulsa plastik hitam perak, M2 = mulsa jerami ( 5 ton/ha)

M3 = mulsa serbuk gergaji (5 ton/ha)



S7

Lampiran |l. Tata Letak Tanaman

100 CM

10C 20CM 15CM
- O “ OH O -

30CM
<+——> <+“—> <+“——> <+

KETERANGAN

' = Tanaman Sampel

Jarak Tanam =20 cm X 30cm

Luas Petak =100cm X 90 cm

Lampiran 111. Jarak Antar Bedengan

30CM

15CM A

15CM

KETERANGAN: Jarak antar bedengan = 30 cm, Jarak tepi =15cm
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Lampiran 1V. Perhitungan Kebutuhan Pupuk dan Mulsa

Perhitungan Kebutuhan POC Bioboost dan Mulsa
1. Kebutuhan POC Bioboost
Setiap tanaman di berikan campuran pupuk sebanyak 100 ml/ tanaman
a. Al=60 cc/ltair
9 Percobaan = 135 tanaman x 100 ml = 13.500 ml = 13,5 L Larutan
13,5 L x 60 cc = 810 ml Bioboost
b. A2 =280 cc/lt air
9 Percobaan = 135 tanaman x 100 ml = 13.500 ml = 13,5 L Larutan
13,5 L x 80 cc = 1080 ml Bioboost
c. A3=100 cc/lt air
9 Percobaan = 135 tanaman x 100 ml = 13.500 ml = 13,5 L Larutan
13,5 L x 100 cc = 1350 ml ioboost

Diberikan 4 kali = (810+1080+1350) x 4

=12.960 cc

2. Kebutuhan Mulsa
a. M1 = Mulsa Plastik Hitam Perak (Lebar Mulsa 120 cm)
9 Petak = 10,8 Meter MPHP (1 petak = 120 cm X 120 cm)
b. M2 = Mulsa Jerami (5 ton/ha)
1 petak percobaan = (1 m?: 10.000 m?) x 5000 kg = 0,5 kg
9 Petak = 4,5 Kg
c. M3 = Mulsa Serbuk Gergaji (5 ton/ha)
1 petak percobaan = (1 m?: 10.000 m?) x 5000 kg = 0,5 kg

9 Petak = 4,5 Kg



Lampiran V. Contoh Perhitungan dan Analisis Keragaman

a. Berat Basah Tanaman

ULANGAN Total Kuadrat Rerata Perlakuan Kanrat
Perlakuan Perlakuan Masing
1 2 3
AlM1 224,5 219,1 216,7 | 660,30 435996,09 220,10 145363,95
A1M2 220,8 217,4 218,7 | 656,90 431517,61 218,97 143845,09
A1M3 223,3 218,9 219,2 | 661,40 437449,96 220,47 145828,74
A2M1 225,3 221 220,9 | 667,20 445155,84 222,40 148397,90
A2M2 221,8 219,3 220,5| 661,60 437714,56 220,53 145907,98
A2M3 222,1 220,1 219,6 | 661,80 437979,24 220,60 145996,58
A3M1 234,5 232,3 241 | 707,80 500980,84 235,93 167034,54
A3M?2 230 231 229,4 | 690,40 476652,16 230,13 158885,36
A3M3 221,2 224,4 230 | 675,60 456435,36 225,20 152184,80
Total 2023,50 2003,50 2016,00 6043,00 4059881,66 2014,33 1353444,94
Kuadrat Ulangan | 4094552,25 | 4014012,25 | 4064256,00
Total Kuadrat 12172820,50

Ulangan
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TABEL PENOLNG
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tn) : F-Hitung < F-Tabel = Tidak nyata

n) : F-Hitung > F-Tabel = Nyata

DB Ulangan

r-1=3-1=2

DB Kelompok Perlakuan =am-1=9-1=8
DBA=a1=31=2

DBM=m-1=3-1=2
DB A><M = (a-1)(m-1) = (3-1)(3-1) = (2)(2) =4
DB Galat = (am-1)(r-1) = (9-1)(3-1) = (8)(2) = 16
DB Total = amr-1 = 3x3x3-1 = 27-1 = 26

PERLAKUAN M1 M2 M3 TOTAL | Kuadrat A | Rerata
Al 660,30 656,90 661,40 1978,60 3914858 659,53
A2 667,20 661,60 661,80 1990,60 | 3962488,4 | 663,53
A3 707,80 690,40 675,60 2073,80 | 4300646,4 | 691,27
TOTAL 2035,30 2008,90 1998,80 6043,00 | 12177993
Kuadrat M 4142446,09 | 4035679,2 | 3995201,44 | 12173327
Rerata 678,43 669,63 666,27
ANOVA
SR db JK KT F Hitung | Ftabel 5% | fh>ft=n/fh<ft=tn
ULANGAN 2 22,69 11,34 141 3,63 tn
KP 8 780,96 97,62 12,17 2,59 n
A 2 597,38 298,69 37,23 3,63 n
M 2 78,93 39,47 4,92 3,63 n
A><M 4 104,65 26,16 3,26 3,01 n
GALAT 16 128,37 8,02
TOTAL 26 932,01
Keterangan :




2
(B, Iy Thoy XUk ) (22454219142167+.4230)2 _ (6043)2
N 333 27

FK =

amr

S ST T K2
am

12172820,50

JK Ulangan = FK = —1352512,93 =

i Xjn Tij2 _4059881,66

JKKP = FK — 1352512,93 = 780,96
a 2

JK Faktor A = Z=T" gy — 12177998 435551993 = 597,38
XL, Tj2 12173327

JK Faktor M = ==L _ pg = — 1352512,93 = 78,93

22,69
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= 1352512,93

JK Inter.AM = JKKP — JK A — JK M = 780,96 — 597,38 — 78,93 = 104,65

JK Total = %{ ¥, Yoy Xijk? — FK = 1353444,94 — 1352512,93 =

932,01

JK Galat = JK Total — JK Ulangan — JKA — JK M — JK AM = 932,01 —

22,69 — 597,38 — 78,93 — 104,65 = 128,37

Duncan's Multiple Range Test (DMRT)

AIM1 | AIM2 | AIM3 | A2M1 A2M2 A2M3 A3M1 | A3M2 | A3M3
220,10 | 218,97 | 220,47 | 222,40 | 220,53 220,60 235,93 | 230,13 | 225,20
Diurutkn dari yang Tekecil ke Terbesar
AlM2 | AIM1 | AIM3 & A2M2 A2M3 A2M1 A3M3 | A3M2 | A3M1
218,97 | 220,10 | 220,47 | 220,53 | 220,60 222,40 225,20 | 230,13 | 235,93
Standar Deviasi (SD)
\/KTG \/8,02
= = = 1,64
r 3
SSR
2 3 4 5 6 8 9
3,00 3,14 3,23 3,30 3,34 3,38 34 3,42




S7

SSD
2 3 4 5 6 7 8 9
4,91 5,13 5,28 5,40 5,46 5,53 5,56 5,59
Mengaris Bawabhi
P 2 3 4 5 6 7 8 9
SSR 3,00 314 3,23 3,30 3,34 3,38 3,40 3,42
SD 1,64
SSD 5,59 5,56 5,53 5,46 5,40 5,28 5,13 4,91
Perl. AlM2 AlM1 A1IM3 A2M2 A2M3 A2M1 A3M3 A3M2 A3M1
Rerata 218,97 220,10 220,47 220,53 220,60 222,40 225,20 230,13 235,93
A3M1 235,93 16,97 15,83 1547 15,40 15,33 13,53 10,73 5,80
A3M2 230,13 11,17 10,03 9,67 9,60 9,53 7,73
A3M3 225,20 6,23 5,10 4,73 4,67 4,60 2,80 0
A2M1 222,40 3,43 2,30 1,93 1,87 1,80 0
A2M3 220,60 1,63 050 0,13 0,07 0
A2M2 220,53 1,57 0,43 0,07 0
AIM3 220,47 1,50 0,37 0
A1IM1 220,10 1,13 0
AlM2 218,97 0
de cde cde cde cde cd bc b a
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Kesimpulan
Perlakuan Mulsa
Konsentrasi . M1 M2 M3 ~erata
Pupuk Hayat (MPHP) (Jerami)  (Serbuk Gergaji)
AL (60 cc/l) 220,10 cde 218,97 de 220,47 cde 219,84
A2 (80 cc/l) 222,40cd 220,53 cde 220,60 cde 221,18
A3 (100 cc/l) 235,93 a 230,13 b 225,20 bc 230,42
Rerata 226,14 22321 222,09 +)

Keterangan : Rata-rata yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom dan baris
menunjukkan tidak ada beda nyata berdasarkan uji jarak berganda Duncan pada
taraf 5%. Tanda (+) menunjukkan ada interaksi.



Lampiran VI. Hasil Analisis Anova Tinggi Tanaman Umur 7 hst

59

SR db JK KT F Hitung F tabel 5% | fh>ft=n/fh<ft=tn
ULANGAN 2 0,89 0,44 1,39 3,63 tn

KP 8 8,00 1,00 3,13 2,59

A 2 4,22 2,11 6,61 3,63

M 2 2,89 1,44 4,52 3,63
A><M 4 0,89 0,22 0,70 3,01 tn
GALAT 16 511 0,32
TOTAL 26 14,00

Keterangan : n = nyata, tn = tidak nyata

Lampiran VI1I. Hasil Analisis Anova Tinggi Tanaman Umur 14 hst

SR db JK KT F Hitung F tabel 5% | fh>ft=n/fh<ft=tn
ULANGAN 2 0,52 0,26 0,86 3,63 tn

KP 8 10,96 1,37 4,55 2,59 n

A 2 6,74 3,37 11,20 3,63

M 2 0,52 0,26 0,86 3,63 tn
A><M 4 3,70 0,93 3,08 3,01 n
GALAT 16 4,81 0,30
TOTAL 26 16,30

Keterangan : n = nyata, tn = tidak nyata

Lampiran VI1I1. Hasil Analisis Anova Tinggi Tanaman Umur 21 hst

SR db JK KT F Hitung F tabel 5% | fh>ft=n/fh<ft=tn
ULANGAN 2 2,00 1,00 2,67 3,63 tn

KP 8 36,00 4,50 12,00 2,59 n

A 2 26,89 13,44 35,85 3,63 n

M 2 4,22 2,11 5,63 3,63 n
A><M 4 4,89 1,22 3,26 3,01 n
GALAT 16 6,00 0,38
TOTAL 26 44,00

Keterangan : n = nyata, tn = tidak nyata




Lampiran IX. Hasil Analisis Anova Tinggi Tanaman Umur 28 hst

60

SR db JK KT F Hitung F tabel 5% | fh>ft=n/fh<ft=tn
ULANGAN 2 0,89 0,44 1,60 3,63 tn
KP 8 27,33 3,42 12,30 2,59 n
A 2 20,22 10,11 36,40 3,63 n
M 2 3,56 1,78 6,40 3,63 n
A><M 4 3,56 0,89 3,20 3,01 n
GALAT 16 4,44 0,28
TOTAL 26 32,67
Keterangan : n = nyata, tn = tidak nyata
Lampiran X. Hasil Analisis Anova Jumlah Daun Umur 7 hst
SR db JK KT F Hitung F tabel 5% | fh>ft=n/fh<ft=tn
ULANGAN 2 0,13 0,06 0,58 3,63 tn
KP 8 0,68 0,08 0,78 2,59 tn
A 2 0,32 0,16 1,49 3,63 tn
M 2 0,22 0,11 1,00 3,63 tn
A><M 4 0,14 0,03 0,32 3,01 tn
GALAT 16 1,73 0,11
TOTAL 26 2,54
Keterangan : n = nyata, tn = tidak nyata
Lampiran XI. Hasil Analisis Anova Jumlah Daun Umur 14 hst
SR db JK KT F Hitung F tabel 5% | fh>ft=n/fh<ft=tn
ULANGAN 2 0,10 0,05 0,84 3,63 tn
KP 8 0,88 0,11 1,88 2,59 tn
A 2 0,56 0,28 4,76 3,63 n
M 2 0,18 0,09 1,57 3,63 tn
A><M 4 0,14 0,03 0,60 3,01 tn
GALAT 16 0,93 0,06
TOTAL 26 1,91

Keterangan : n = nyata, tn = tidak nyata




Lampiran XII. Hasil Analisis Anova Jumlah Daun Umur 21 hst
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SR db JK KT F Hitung F tabel 5% | fh>ft=n/fh<ft=tn
ULANGAN 2 0,03 0,01 0,26 3,63 tn
KP 8 1,71 0,21 4,05 2,59
A 2 0,96 0,48 9,11 3,63
M 2 0,49 0,24 4,63 3,63
A><M 4 0,26 0,06 1,23 3,01 tn
GALAT 16 0,85 0,05
TOTAL 26 2,59
Keterangan : n = nyata, tn = tidak nyata
Lampiran XII1. Hasil Analisis Anova Jumlah Daun Umur 28 hst
SR db JK KT F Hitung F tabel 5% | fh>ft=n/fh<ft=tn
ULANGAN 2 0,57 0,29 2,68 3,63 tn
KP 8 8,88 1,11 10,40 2,59
A 2 7,41 3,70 34,68 3,63
M 2 1,23 0,61 5,75 3,63
A><M 4 0,25 0,06 0,59 3,01 tn
GALAT 16 1,71 0,11
TOTAL 26 11,16
Keterangan : n = nyata, tn = tidak nyata
Lampiran XIV. Hasil Analisis Anova Berat Kering
SR db JK KT F Hitung F tabel 5% | fh>ft=n/fh<ft=tn
ULANGAN 2 4,22 2,11 2,97 3,63 tn
KP 8 91,30 11,41 16,10 2,59 n
A 2 76,72 38,36 54,10 3,63 n
M 2 6,00 3,00 4,23 3,63 n
A><M 4 8,58 2,14 3,02 3,01 n
GALAT 16 11,34 0,71
TOTAL 26 106,86

Keterangan : n = nyata, tn = tidak nyata




Lampiran XV. Hasil Analisis Anova Panjang Akar
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SR db JK KT F Hitung F tabel 5% | fh>ft=n/fh<ft=tn
ULANGAN 2 1,41 0,70 1,90 3,63 tn
KP 8 34,52 4,31 11,65 2,59 n
A 2 18,07 9,04 24,40 3,63 n
M 2 11,63 581 15,70 3,63 n
A><M 4 4,81 1,20 3,25 3,01 n
GALAT 16 5,93 0,37
TOTAL 26 41,85
Keterangan : n = nyata, tn = tidak nyata
Lampiran XVI. Hasil Analisis Anova Jumlah Akar
SR db JK KT F Hitung F tabel 5% | fh>ft=n/fh<ft=tn
ULANGAN 2 0,89 0,44 1,23 3,63 tn
KP 8 11,33 1,42 3,92 2,59
A 2 8,67 4,33 12,00 3,63
M 2 1,56 0,78 2,15 3,63 tn
A><M 4 1,11 0,28 0,77 3,01 tn
GALAT 16 5,78 0,36
TOTAL 26 18,00
Keterangan : n = nyata, tn = tidak nyata
Lampiran XVII. Hasil Analisis Anova Volume Akar
SR db JK KT F Hitung F tabel 5% | fh>ft=n/fh<ft=tn
ULANGAN 2 0,12 0,06 1,60 3,63 tn
KP 8 0,49 0,06 1,71 2,59 tn
A 2 0,38 0,19 5,26 3,63 n
M 2 0,04 0,02 0,58 3,63 tn
A><M 4 0,07 0,02 0,49 3,01 tn
GALAT 16 0,58 0,04
TOTAL 26 1,19

Keterangan : n = nyata, tn = tidak nyata
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Lampiran XVII. Foto Hasil Penelitian




A2M1

Olah Lahan

A3M1

Alat dan Bahan
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Penanaman Pengaplikasian Pupuk Hayati

Perhitungan Jumlah Daun

Berat Basah




Panjang Akar

Volume Akar
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